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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan makro yang terdamabuptan
belajar baik oleh peserta didik maupun pendidikhirsgga terjadi
pengkondisian dan berbentuk habit berupa perubdingkah laku yang

semakin terampil dan efisien serta bersifat permddemali, dkk, 2008:22).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20nt&903 pasal
1 ayat 1 menyebutkan bahwa, Pendidikan adalah ussder dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peanraglaagar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyikimemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringegsyarakat, bangsa, dan

negara (SIDIKNAS 2003).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20nt&903 pasal
1 ayat 2 menyebutkan bahwa Pendidikan nasiondhlageendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasard&Rgaublik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,uttajpaan nasional
Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan globBIKSIAS 2003).

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tergeiaka langkah

awal yang harus ditempuh di dalam pendidikan, ssddibnya merealisasikan

tujuan pembelajaran terlebih dahulu. menurut Uneddndang Sistem



Pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 pasal 1 ayd&&nbelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidiksidenber belajar pada suatu
lingkungan belajar, (SIDIKNAS 2003). Maka yang dksadkan dengan

tujuan pembelajaran di sini adalah tujuan yang hkmticapai setelah proses

pembelajaran dilaksanakan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber dayaisizaadalah
melalui proses pembelajaran di sekolah. Di dalgoatupembelajaran harus
mencangkup tiga ranah perubahan, yang mana kertigah tersebut
meliputi, ranah  kognitif, ranah afektif, dan rangsikomotor. Agar
pembelajaran efektif dan efisien, semua unsur-upsurbelajaran yang ada
harus berjalan sebagaimana fungsinya. Akan tetafa ansur-unsur
pembelajaran kurang berjalan efektif, sehingga depmhk pada sistem

pembelajaran dan hasil belajar kurang sesuai detngsm pembelajaran.

Dalam usaha meningkatkan sumber daya pendidikan, rgarupakan
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikerkhangUsaha
meningkatkan kemampuan guru dalam belajar-mengpghl pemahaman
ulang. Mengajar tidak sekedar mengkomunikasikarg@emuan agar dapat
belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha meigokipelajar agar mampu
memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan kpasgmipahami.

Berdasarkan hasil observasi sementara pada haratJtanggal 8
November 2013 di SDN Kutoharjo 03 Pati menunjukkahwa dalam
pembelajaran IPA di kelas masih banyak berfokus gemnbelajaran konsep

dan hafalan. Sementara pelajaran IPA dalam pergejga menuntut adanya



eksperimen atau alat praga. Selain itu juga, gumarlg kreatif dalam
mengelola kegiatan balajar mengajar karena dalamgaj@ guru masih
menerapkan model pembelajaran langsung dimana tgbin banyak
mendominasi pembelajaran sehingga siswa cendemsifydan tidak berani
menyatakan pendapat. Hal ini menyebabkan siswanguizerpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, akibatnya mata peaj#aA dianggap sulit

serta kurang menyenangkan.

Menurut Mel Siberman(2007: 2), “ Belajar aktif mpakan langkah
cepat, menyenangkan, mendukung, dan secara priEuarik hati”. Belajar
aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulandegiembelajaran
yang komperhensif. Belajar aktif meliputi berbagara untuk membuat
peserta didik aktif sejak awal melalui aktifitasaktifitas yang membangun
kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat keeteerfikir tentang

materi pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas perlu diupayakan maatabglajaran yang
efektif dan efisien, sebagai alternatif untuk mehkatkan aktivitas belajar
sehingga diharapkan dapat meningkatkan partisgiagia. Peneliti memilih
menggunakan strategi pembelajaran tRars Check untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA kelas 8@liNegeri Kutoharjo 03

Pati.

Strategi pembelajarafairs Check adalah suatu strategi pembelajaran
yang mengajarkan kepada siswa untuk dapat bertaggyuab dalam

mengkoordinasi kelompoknya masing-masing dan mekdrekkesempatan



kepada siswa untuk berperan aktif dalam belajarbgabermain sehingga
membuat siswa dapat meningkatkan partisipasi dajamwses belajar
mengajar. Strategi pembelajaran ini bertumpu paelfa kkelompok kecil,
berlawanan dengan pembelajaran klasikal (satu kelash) dan terdiri dari
beberapa tahapan yaitu: (1) Guru menyampaikan mgteg akan disajikan
(2) Guru membentuk kelompok berpasangan (3) Satangorbekerja
menyelesaikan soal dan pasangannya bertugas se¢bgyaimemeriksa dan
mengecek (4) Pemeriksa mengecek pekerjaan pasargés)nlika pasangan
setuju dengan jawaban, yang berarti benar, tutonlmee pujian atau reword
(6) Pembelajar berganti peran dan mengulangi ldangka- 5. Pembelajar
yang berperan sebagai tutor menjadi pemecah magd)aliika jawaban
benar, mereka saling berjabat tangan (8) Kelompekpersentasekan hasil
diskusi (9) guru memberikan penghargaan kepadamj& yang paling

baik.

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan, makaulipen
berkeinginan untuk mengadakan suatu penelitiarakia kelas dengan judul
“PENERAPAN STRATEGI PAIR CHECK UNTUK MENINGKATKAN
PARTISIPASI SISWA MATA PELAJARAN IPA SISWA KELAS VSD

NEGERI KUTOHARJO 03 PATI TAHUN PELAJARAN 2013/2014



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, timbul beberapaalah yang
berkaitan dengan partisipasi siswa. ldentifikassateh yang muncul adalah
sebagai berikut :

1. Dalam pembelajaran IPA guru biasa menggunakan reetlach strategi
yang kurang menarik , guru cenderung mengunakammadr dan siswa
diminta menulis apa yang disampaikan di papan tulis

2. Dalam pembelajaran partisipasi siswa masih rendaperti partisipasi
siswa dalam menyampaikan pendapat, menyampaikadakepahaman
pada materi dan menjawab pertanyaan, serta pagisgiswa ikut serta
dalam strategi pembelajaran yang diberikan oleh.gur

3. Penjelasan dengan menggunakan media pembelajarangkmaksimal
hanya terpusat pada papan tulis sehingga kurangimak juga dalam

pencapaian tujuan pembelajaran.

C. Pembatasan masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Rendahnya patrtisipasi siswa dalam pembelajaransiB&a kelas V SD
Negeri Kutoharjo 03 Pati
2. Dalam pembelajaran guru belum menggunakan strgtegibelajaran
inovatif pada pembelajaran IPA. Sehingga pembelajanasih bersifat

monoton dan konvensional.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yangaatigrgrmasalahan
utama dalam penelitian ini adalah : "Apakah peramagtrategiPair Check
dapat meningkatkan partisipasi siswa mata pelaji?ansiswa kelas V SD
Negeri Kutoharjo 03 Pati tahun ajaran 2013/2014 ?”
E. Tujuan Penditian
1. Tujuan Umum
Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkaritasapembelajaran di
SD Negeri Kutoharjo 03 Pati
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah menguji secanapiris bahwa
penerapan strate@lair Check dapat meningkatkan partisipasi siswa mata
pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Kutoharjo R&i tahun ajaran
2013/2014. .
F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikahebapa manfaat,
di antaranya yaitu :
1. Bagi Peneliti
Sebagai latihan dalam melakukan penelitian sedamah dalam hal ini
melakukan penelitian tindakan kelas guna mengafesmasalahan-
permasalahan yang dialami oleh guru dalam kagipt@nbelajaran di
kelas, serta mendapatkan wawasan dan pengalamam daénerapkan

strategi pembelajardPair Check.



2. Bagi Siswa
Mendapatkan kesempatan belajar IPA dengan lebimdlera sehingga
partisipasi dalam proses belajar terus meningkat ltsil belajar akan
lebih bertahan lama.

3. Bagi Guru
Diharapkan dapat memahami dan berinovasi dengaenaqygian strategi
pembelajaranPair Check dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa

dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri Kutoharjd®@&.



